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ABSTRAK 
 
Pelaksanaan pembelajaran lompat jauh pada siswa kelas II SD Negeri 
76/IX Muaro Jambi kurang memuaskan bagi guru Penjas, hasil yang 
didapatkan siswa berdasarkan observasi pada pembelajaran gerak 
dasar Lompat masih banyak siswa yang nilainya belum memenuhi 
standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan. 
Keadaan ini yang memicu penulis dalam melakukan penelitian lebih 
lanjut. Jenis Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research).Model yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Model 
ini dipilih karena hasil penelitian dengan menggunakan model ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan gerak dasar lompat di SD Negeri 76/IX Muaro 
Jambi. Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus pertama dan 
dilakukan analisis dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil lompat 
jauh melalui bermain lompat lingkar berwarna pada siswa kelas II SD 
Negeri 76/IX Muaro Jambi ditandai dengan peningkatan nilai rata-
rata siswa. Nilai rata-rata siswa pada kegiatan pratindakan sebesar 
60% dengan persentase ketuntasan sebesar 40%. Kondisi tersebut 
mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I dengan 
persentase ketuntasan sebesar 93%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai sehingga 
penelitian dilakukan hanya satu siklus saja. Proses pembelajaran 
gerak dasar lompat menggunakan pendekatan bermain berlangsung 
dinamis dan menyenangkan. Peserta didik aktif melaksanakan tugas 
dan mengamati gerakan teknik gerak dasar lompat dan saling diskusi 
dengan teman. Seluruh aspek penilaian dikuasai peserta didik. 
Kemampuan gerak dasar lompat peserta didik meningkat dengan 
ditandai hampir seluruh peserta didik tuntas KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu 75 
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PENDAHULUAN 
Ilmu Usia sekolah dasar merupakan masa-masa yang sangat menentukan pertumbuhan dan perkembangan 
fisik serta gerak yang memegang peranan penting dalam pembentukan individu yang berkualitas dikemudian 
hari. Pendidikan jasmani tidaklah mungkin terlepas dari belajar, untuk lebih spesifiknya dinamakan 
“pembelajaran” melalui pembelajaranlah anak dapat mengetahui lebih banyak hal, disinilah anak dididik dan 
dibina untuk menjadi manusia yang berkulitas dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak tahu menjadi 
tahu. Jenis permainan yang akan diteliti adalah permainan beregu, karena permainan ini lebih mudah 
diterapkan dan sesuai dengan karakter usia anak SD. Permainan tersebut mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan kesegaran jasmani salah satunya yang berhubungan dengan kemampuan gerak dasar lokomotor.  
Pembelajaran pendidikan jasmani di SD Negeri 76/IX Muaro Jambi, terutama kelas II masih menggunakan 
pembelajaran konvensional, dari hasil observasi di lapangan saat pembelajaran masih menggunakan peralatan 
dan keterampilan yang sebenarnya, contohnya lari memutari lapangan, jalan keliling kampung, melompat ke 
bak pasir. sering kali dilaksanakan di jalan kampung sekitar sekolah. Melalui pendekatan bermain lompat 
lingkar berwarna diharapkan para siswa menemukan suasana baru yang menyenangkan dengan suasana yang 
menyenangkan siswa akan lebih tertarik dan senang dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif 
bergerak. PTK ini merupakan upaya untuk mengetahui seberapa besar optimalnya penggunaan pendekatan 
bermain lompat lingkar berwarna terhadap peningkatan kemampuan gerak dasar melompat anak.  Untuk 
mengetahui apakah permainan beregu dapat mengoptimalkan kemampuan gerak dasar lokomotor, maka perlu 
dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul, “ Upaya meningkatkan hasil pembelajaran gerak dasar 
lompat melalui pendekatan bermain lompat lingkar berwarna pada siswa kelas II SD Negeri 76/IX Muaro 
Jambi”. 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Model 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Gambar berikut ini merupakan 
alur penelitian dari model Kemmis dan Mc Taggart. 
 
Gambar. Model Kemmis dan Mc Taggart (Pardjono, dkk., 2007: 22) 
Berdasarkan desain di atas, tahapan penelitian dijelaskan sebagai berikut: 
a. Refleksi Awal 
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kesulitan siswa dalam memahami gerak dasar lompat 
b. Perencanaan Tindakan 
Masalah yang ditemukan akan diatasi dengan melakukan langkah-langkah perencanaan tindakan yaitu 
menyusun instrumen penelitian berupa: Rencana Program Pembelajaran (RPP), Angket, Lembar 
Observasi, dan Intrumen Penilaian. 
c. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini dilakukan tindakan berupa pelaksanaan program pembelajaran, pengambilan atau 
pengumpulan data hasil angket, lembar observasi dan hasil tes. 
d. Observasi, Refleksi, dan Evaluasi 
Tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data dan menganalisisnya untuk kemudian dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian ini. 
B. Prosedur Penelitian 
1. Gambaran Umum Penelitian 
Menurut model Kemmis dan Mc Taggart dalam Mulyoto (2000: 10) pelaksanaan penelitian Tindakan 
kelas (PTK) mencakup empat langkah yaitu: (a) Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan, (b) 
Melaksanakan tindakan dan pengamatan atau monitoring, (c) Refleksi hasil pengamatan, (d) Perubahan atau 
revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya. Secara keseluruhan rancangan penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Identifikasi Masalah 
b. Menetapkan Masalah 
c. Perencanaan Tindakan 
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d. Pelaksanaan Tindakan 
e. Pengamatan 
f. Refleksi 
2. Rincian Prosedur Penelitian 
a. Siklus 1 
1) Perencanaan siklus 1 
a) Melakukan identifikasi masalah dengan kolaborator, dalam hal ini diadakan sharing ideas tentang 
penelitian tindakan kelas. Pada sharing ideas ini juga dibahas tentang tujuan, langkah-langkah 
pembelajaran gerak dasar lompat dengan pendekatan bermain dan bagaimana cara pelaksanaannya. 
b) Sharing ideas tentang pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Dalam kegiatan ini dibahas 
langkah yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran dan menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. 
c) Merumuskan tindakan solusi 
1) Merencakan pembelajaran gerak dasar lompat dengan pendekatan bermain lompat lingkar 
berwarna. 
2) Menyiapkan alat yang akan digunakan berupa lingkaran berwarna. 
2) Pelaksanaan tindakan siklus I 
Peneliti melakukan proses pembelajaran lompat jauh dengan pendekatan bermain dengan media tali 
dengan skenario pembelajaran sesuai dengan pembelajaran dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 kali 
pertemuan. 
3) Pengamatan 
Melaksanakan kegiatan pengamatan berupa: pengamatan yang dilakukan kolaborator terhadap proses 
pembelajaran setiap kemajuan yang terjadi baik pada peserta didik maupun suasana kelas dicatat. 
4) Refleksi 
Melaksanakan kegiatan refleksi dengan membandingkan data hasil belajar dan data aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dilihat dari hasil kondisi awal dengan data hasil belajar dan data aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran siklus I. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian dikumpulkan dan disusun melalui teknik pengumpulan data meliputi: Sumber data, jenis 
data, teknik pengumpulan data, dan  instrumen yang digunakan. Teknik pengumpulan data penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No 
Sumber 
Data 
Jenis Data 
Teknik 
Pengumpulan 
Instrumen 
1 Siswa Jumlah siswa yang dapat melakukan 
Lompatan 
Melaksanakan tes Lembar Penilaian 
2 Guru Langkah-langkah pembelanjaran Observasi Lembar Observasi 
Pengamatan 
3 Guru dan 
Siswa 
Aktivitas guru dan siswa selama 
Pembelajaran 
Observasi Proses Pembelajaran 
4 Siswa Respon siswa terhadap metode 
pembelajaran yang digunakan 
Penyebaran 
kuisioner 
Angket/kuisioner 
tanggapan siswa 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan diskriptif komparatif yaitu 
dengan membandingkan data kuantitatif dari kondisi awal, siklus I.. 
1. Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) lompat jauh menurut Mungin-Edy W (2008: 492) sebagai berikut: 
a. Kompleksitas (n1) 
1) Tinggi, rentang nilai antara 81 – 100 dengan skor 3 
2) Sedang, rentang nilai antara 65 – 80 dengan skor 2 
3) Rendah, rentang nilai antara 50 – 64 dengan skor 1 
b. Daya dukung (n2) 
1) Tinggi, rentang nilai antara 81 – 100 dengan skor 3 
2) Sedang, rentang nilai antara 65 – 80 dengan skor 2 
3) Rendah, rentang nilai antara 50 – 64 dengan skor 1 
c. Intake (n3) 
1) Tinggi, rentang nilai antara 81-100 dengan skor 3 
2) Sedang, rentang nilai antara 65-80 dengan skor 2 
3) Rendah, rentang nilai antara 50-64 dengan skor 1. 
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Jika indikator memiliki kriteria maka nilainya adalah rata-rata setiap nilai dari kriteria yang ditentukan 
atau dirumuskan sebagai berikut;  
KKM = n1 + n2 + n3 x 100 
   9 
Target ketuntasan perkembangan lompat jauh siswa sebanyak 30 siswa yang harus mencapai KKM. 
2. Persentase penguasaan kegiatan secara klasikal yang dirumuskan sebagai berikut: 
Ketuntasan klasikal = jumlah subjek berhasil x 100% 
jumlah subjek keseluruhan 
 
E. Indikator Keberhasilan 
Bersumber pada hasil yang diperoleh dari pre test dan post test yang mencerminkan pemahaman 
siswa pada konsep yang dibelajarkan diharapkan adanya peningkatan pemahaman sesuai nilai yang diperoleh 
oleh masing- masing siswa. Minimal 75% dari jumlah siswa mencapai hasil belajar tuntas (KKM=75). 
1. Kondisi Awal 
Berdasarkan tes uji kompetensi dasar atletik pada materi pembelajaran lompat jauh, ternyata hasilnya 
masih kurang memuaskan, padahal guru sudah berusaha semaksimal mungkin agar siswa memahami 
dengan diberi contoh secara berulang – ulang. Pada kondisi awal setelah dilakukan tes, masih ada nilai 
yang dibawah KKM. Oleh karena itu peneliti meminta bantuan tim peneliti untuk bersama-sama 
mengidentifikasi kekurangan pembelajaran pada mata pelajaran penjasorkes yang telah dilaksanakan. 
Kompetensi dasar pada materi atletik lompat jauh khususnya siswa kelas II SD Negeri 76/IX Muaro 
Jambi kenyataan yang ada dalam proses pembelajaran penjasorkes, guru kurang kreatif dalam mengajar 
dan cenderung monoton dalam kegiatan penjas serta tidak memanfaatkan lingkungan sekitarnya. 
2. Pelaksanaan Siklus I 
a) Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan penelitian, yaitu dengan mempersiapkan: 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan jadwal Penelitian. 
2) Media pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu mengajar di dengan bentuk 
permainan yang akan dilakukan. 
3) Sarana dan prasarana yang akan diperlukan dalam proses penelitian tindakan kelas. 
4) Menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengamati kegiatan siswa dan guru. 
5) Menyiapkan lembar angket yang diisi oleh siswa. 
6) Koordinasi dengan pengamat yaitu tim peneliti tentang isi dan cara penggunaan instrumen. 
b) Tindakan 
Pada tahap tindakan ini penulis melakukan kegiatan sebagai berikut : 
a. Mengucapkan salam. 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan tentang gerak dasar melompat yang benar. 
d. Secara individual siswa melompat-lompat sebelum menggunakan lingkaran berwarna dalam belajar. 
e. Menyiapkan modifikasi paralon sebagai media pembelajaran 
f. Siswa melakukan lompat dengan melompati lingkaran berwarna bergiliran dan berlomba. 
g. Mencatat hasil belajar siswa. 
h. Melakukan analisa data. 
i. Mempersilahkan siswa untuk memberikan komentar tentang bermain melompat pada lingkaran 
berwarna. 
c) Observasi / Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh tim peneliti. Selain siswa, guru juga diamati dengan format 
penilaian yang telah diadakan bersama tim peneliti. Tim peneliti mengamati siswa saat melakukan kegiatan 
yang diberikan oleh guru. Yang dicatat oleh tim peneliti adalah antusiasi siswa, keberanian siswa, dan juga 
keefektifan penggunaan media pembelajaran modifikasi paralon sebagai media lompat jauh. 
d) Refleksi 
Dari hasil pengamatan tindakan yang dilakukan oleh tim peneliti menghasilkan aktivitas-aktivitas 
sebagai berikut: 
Penampilan aktivitas yang telah baik: 
a. Perkondisian siswa dalam pembelajaran, nilai 5. 
b. Motivasi siswa, nilai 5. 
c. Penguasaan lapangan, nilai 5. 
Sedangkan aktivitas yang masih perlu tindakan: 
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a. Penggunaan metode, nilai 4. 
b. Penggunaan alat peraga, nilai 4. 
c. Memberi penugasan, nilai 4. 
 
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Pra Tindakan 
 Penelitian yang dilaksanakan di kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi diawali dengan kegiatan 
observasi bagaimana cara siswa melakukan gerak dasar lompat dan cara mengajar guru. Berdasarkan 
observasi dalam pembelajaran penjas, khususnya gerak dasar lompat menggunakan metode yang kurang 
tepat, guru hanya memberi contoh kepada siswa tetapi tanpa adanya latihan yang dapat merangsang siswa 
untuk melakukan gerak dasar lompat. Guru juga mengatakan kesulitan yang biasanya ditemui yaitu siswa 
mengalami kesulitan dalam melakukan gerak dasar lompat. 
 Hasil tes awal yang dilakukan pada siswa kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi jumlah siswa 30, 
baru 11 siswa yang tuntas KKM, yaitu 75 untuk penjasorkes. Kegiatan pratindakan ini dilakukan oleh 30 
siswa dengan rincian 16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Berikut ini disajikan persentase perolehan 
nilai hasil tes gerak dasar lompat Siswa Kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi pada kegiatan pratindakan, 
tersaji pada tabel di bawah i 
Tabel 2. Hasil Tes Pratindakan 
No Nama Siswa 
Nilai 
Nilai Akhir Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 Abhiyana  Alfiandra 70 70 71 78 70 70 72 TT 
2 Anisa Rahmawati 71 70 77 76 73 72 73 TT 
3 Afifi Abdul Aziz 70 70 73 78 70 71 72 TT 
4 Aufar Pratama 78 76 77 76 73 73 76 T 
5 Aqila Nur Hafifah 78 79 79 76 72 71 76 T 
6 Aqila Safira 72 70 74 75 71 70 72 TT 
7 Ayla Azuhra 71 71 74 78 70 70 72 TT 
8 Azelia Malaika Z. 79 78 76 77 72 72 76 T 
9 Choiron Nuril Huda 78 76 78 78 71 72 76 T 
10 Daffa Bramantio O. 78 76 78 77 74 71 76 T 
11 Daniah Salsabila 71 71 74 78 71 70 73 TT 
12 Devinna Galantry 70 71 73 78 72 72 73 TT 
13 Fahril Saputra 70 70 75 76 73 71 73 TT 
14 Ghata Febryan 70 70 74 79 70 73 73 TT 
15 Intan Sunny B. 71 70 74 78 72 71 73 TT 
16 Mario Yghgzkhiel O. 72 70 76 74 70 70 72 TT 
17 M. Iqbal Zada Arrafif 78 77 78 76 74 72 76 T 
18 M. Khoiril Romza 79 78 78 78 75 71 77 T 
19 M. Nabil Haniko P. 71 70 78 78 70 70 74 TT 
20 Muhammad Nur F. 77 78 76 78 76 74 77 T 
21 M. Rabli Setiawan 77 76 75 78 76 71 76 T 
22 Nurhasanah A. 78 76 79 78 72 72 76 T 
23 Qaireen Diya R. 71 70 76 76 70 72 73 TT 
24 Raffino Vitra Alfarizi 72 70 78 78 71 70 73 TT 
25 Rahmat Saputra 71 70 76 76 70 70 72 TT 
26 Rifqig Hardisa Putra 79 78 78 77 75 75 77 T 
27 Rossyanna 72 75 73 75 70 72 73 TT 
28 Salsabila Putri 71 70 71 72 70 71 71 TT 
29 Zaafera Aqila A. 78 79 76 77 76 75 77 T 
30 Zara Tian Putri 71 72 73 72 72 70 72 TT 
Rata-Rata 74 73 76 77 72 71 74   
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Jumlah 2289   
Nilai Tertinggi 77   
Nilai Terendah 71   
Rata – Rata Nilai Akhir 74   
Persentase Ketuntasan 40%   
Keterangan : 
1.Lompat tanpa awalan  
2.Lompat ke samping kanan  
3.Lompat ke samping kiri  
4.Lompat ke depan  
5.Lompat ke atas setinggi-tingginya  
6.Lompat ke belakang  
 Hasil tes gerak dasar Siswa Kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi pada kegiatan pratindakan 
disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 1. Diagram Batang Gerak dasar Lompat Siswa Kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi pada 
Kegiatan Pratindakan 
Tabel 3. Hasil nilai Formatif Pratindakan 
Nilai 
Pratindakan 
   
Banyak  siswa 
 
Jumlah nilai   
    
    
77 4  308 
    
76 8  608 
    
75 -  - 
    
74 1  74 
    
73 9  657 
    
72 7  504 
    
71 1  71 
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Jumlah 30  2222 
    
Rata-Rata   74 
 Berdasarkan hasil tes pratindakan diperoleh nilai rata-rata sebesar 74. Jumlah siswa yang mencapai 
KKM hanya sebanyak 12 siswa ( 40%) dan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 18 siswa (60%). 
Dari tes pratindakan yang dilakukan diketahui bahwa ada beberapa siswa yang tidak mampu untuk 
melakukan gerak dasar lompat dengan benar baik dari sikap awal, pelaksanaan, dan sikap akhir. Berdasarkan 
data yang diperoleh dari tes pratindakan, peneliti, dan guru bermaksud untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan gerak dasar lompat. 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Melakukan identifikasi masalah dengan kolaborator sesama guru penjasorkes. Dalam hal ini 
diadakan sharing ideas tentang penelitian tindakan kelas (Action Reseach). Langkah ini diambil 
untuk membicarakan tentang rendahnya pencapaian hasil belajar gerak dasar lompat dari tes awal 
yang diambil dari hasil belajar gerak dasar lompat siswa Kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi 
sebagai subjek penelitian dan juga untuk mengambil langkah-langkah guna mengatasi hal tersebut. 
Pada sharing ideas ini juga dibahas tentang tujuan pembelajaran dengan pendekatan bermain dan 
bagaimana cara pelaksanaannya. 
2) Merumuskan tindakan solusi dengan perencanaan pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan 
pendekatan bermain lompat dengan lingkaran berwarna. 
3) Menyiapkan alat yang akan digunakan, berupa lingkaran yang suah diberi warna.. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Melaksanakan pembelajaran lompat jauh dalam bentuk permainan lompat bilah bambu dan lompat 
kardus. Permainan menekankan pada masalah tehnik awalan tumpuan melayang dan mendarat dengan 
rincian pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 
1) Pendahuluan 
a) Guru menyiapkan siswanya. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Guru menginformaikan model pembelajaran yang akan digunakan 
d) Guru memberikaan apersepsi dengan menceritakan kegiatan bermain khususnya atletik. 
2) Pemanasan 
Pemanasan umum dengan cara bermain bolabong/bola tembak/ berburu kijang dimana siswa 
diberikan kebebasan untuk melakukan gerakan berlari dan melompat-lompat untuk menghindari 
supaya tidak terkena tembakan bola. Dari gerakan bermain tersebut sudah sesuai dengan pola gerak 
dasar dominan lompat jauh yaitu adanya gerakan berlari dan melompat, siswa melakukan dengan 
perasaan gembira. 
3) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi 3 kelompok siswa, setiap kelompok mendapat 10 lingkaran berwarna. Masing 
masing siswa melakukan 3x lompatan 
b) Masih dalam kelompoknya, Siswa melakukan lompat sendiri secara bergantian di tempat dan 
maju ke depan. siswa melakukan sirkuit lompat lingkaran berwarna yang telah diletakkan 
dengan jarak bervariasi mulai dari 0,5 meter sampai 1 meter. Masing-masing siswa melakukan 
gerakan sebanyak 3x. 
c) Siswa dikumpulkan untuk melakukan diskusi tentang bagaimana cara melompat 
d) Masing masing siswa melakukan gerakan lompat yang sesungguhnya. Guru mencatat hasil 
lompatan siswa 
e) Akhir dari kegiatan guru merekap hasil lompatan dan memilih lompatan terbaik yang diraih 
oleh tiga orang siswa, dan kepadanya diberikan penghargaan berupa pujian dan memberi 
motivasi pada siswa lain untuk lebih giat lagi dalam berlatih lompat jauh agar di kemudian hari 
dapat mencapai hasil yang lebih baik. 
4) Penutup 
a) Senam pelemasan 
b) Guru memberikan umpan balik dan tanya jawab 
c) Guru meminta siswa untuk mencatat hal hal yang berkesan, menarik, ataupun semua 
kekurangan dari pembelajaran ini sebagai refleksi dan evaluasi proses pembelajaran. 
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c. Hasil Pengamatan 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan kolaborator terhadap proses pembelajaran, setiap kemajuan yang 
terjadi baik pada siswa maupun suasana pembelajaran dicatat dan diperoleh sebagai berikut: 
1) Guru peneliti sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. 
2) Siswa masih ragu-ragu dan belum siap melakukan bermain lompat  
3) Hasil dari diskusi dan tanya jawab setelah melihat dan melakukan lompatan diperoleh jawaban 
sebagai berikut: 
a) Berlatih melompati tali karet sesering mungkin. 
b) Awalan dilakukan dengan kecepatan maksimal. 
c) Melompat dengan tumpuan satu kaki. 
d) Mendarat dengan dua kaki bersama sama dengan kedua tangan diayunkan dari atas ke depan. 
4) Siswa belum terbiasa mengambil kesimpulan dari kegiatan yang dilakukan. 
5) Pada saat bermain dan diskusi masih didominasi satu atau dua anak belum semua siswa berani 
mengeluarkan pendapatnya. 
6) Masih ada materi yanng sulit dikuasai oleh siswa 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi peneliti dan kolabolator melakukan refleksi sebagai berikut: 
1) Guru lebih aktif mengawasi kegiatan siswa dan memancing partisipasi dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2) Siswa dipersiapkan terlebih dahulu dengan menyampaikan tugas tugas secara rinci dan lengkap 
sesuai dengan rencana. 
3) Hasil belajar lompat jauh meningkat ditandai dengan 19 anak tuntas dibandingkan dengan keadaan 
sebelum siklus hanya 11 siswa yang tuntas. 
4) Sebagian siswa masih asing dengan permainan lompat bilah bambu dan lompat kardus karena 
terbiasa dengan latihan lompat jauh sistem drill yang berulang ulang. 
5) Siswa belum maksimal dalam melaksanakan diskusi dan tanya jawab. 
6) Peneliti perlu mengawasi siswa secara secara teliti dan cermat. 
7) Peneliti belum maksimal dalam mengarahkan siswa dalam permainan. 
Hasil tes Gerak dasar lompat Siswa Kelas II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi pada kegiatan siklus I 
sebagai berikut:  
 
Tabel 4. Hasil Tes Lompat Gerak Dasar Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Nilai Akhir Ket 
1 2 3 4 5 6 
1 Abhiyana  Alfiandra 88 83 82 85 70 77 81 T 
2 Anisa Rahmawati 83 80 80 82 73 76 79 T 
3 Afifi Abdul Aziz 78 74 73 75 72 71 74 TT 
4 Aufar Pratama 85 82 81 84 72 73 80 T 
5 Aqila Nur Hafifah 89 84 82 85 74 75 82 T 
6 Aqila Safira 87 83 82 83 76 75 81 T 
7 Ayla Azuhra 82 80 80 84 75 75 79 T 
8 Azelia Malaika Z. 86 85 83 85 74 76 82 T 
9 Choiron Nuril Huda 85 84 82 83 73 75 80 T 
10 Daffa Bramantio O. 88 86 85 86 72 75 82 T 
11 Daniah Salsabila 87 85 83 85 71 74 81 T 
12 Devinna Galantry 80 81 80 84 72 74 79 T 
13 Fahril Saputra 86 85 82 85 73 75 81 T 
14 Ghata Febryan 88 84 81 83 72 78 81 T 
15 Intan Sunny B. 85 82 83 83 72 78 81 T 
16 Mario Yghgzkhiel O. 84 83 81 85 73 79 81 T 
17 M. Iqbal Zada Arrafif 83 82 82 83 74 76 80 T 
18 M. Khoiril Romza 88 85 83 84 75 76 82 T 
19 M. Nabil Haniko P. 80 78 74 74 70 70 74 TT 
20 Muhammad Nur F. 82 81 82 82 73 79 80 T 
21 M. Rabli Setiawan 89 84 81 83 74 78 82 T 
22 Nurhasanah A. 82 85 83 85 74 75 81 T 
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23 Qaireen Diya R. 89 87 85 83 73 76 82 T 
24 Raffino Vitra Alfarizi 87 84 84 82 72 74 81 T 
25 Rahmat Saputra 86 84 83 81 75 78 81 T 
26 Rifqig Hardisa Putra 88 86 85 83 75 76 82 T 
27 Rossyanna 85 83 82 84 75 78 81 T 
28 Salsabila Putri 84 82 81 82 73 75 80 T 
29 Zaafera Aqila A. 86 84 82 81 72 74 80 T 
30 Zara Tian Putri 80 78 82 81 70 70 77 T 
Rata-Rata 85 83 82 83 73 76 80   
Jumlah 2403   
Nilai Tertinggi 82   
Nilai Terendah 74   
Rata – Rata Nilai Akhir 80   
Persentase Ketuntasan 93%   
 
 Hasil tes lompat jauh Siswa Kelas IV SD Negeri Panginan Kecamatan Temon Kulon Progo pada 
kegiatan siklus I disajikan dalam bentuk diagram batang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Hasil Tes Gerak Dasar Lompat Siswa Kelas II SD Negeri 76/IX pada Siklus I 
 Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 80. Jumlah siswa yang mencapai KKM 
hanya sebanyak 28 siswa (93%) dan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 2 siswa (7%).. 
Berdasarkan hasil tersebut, siswa sudah memenuhi ketercapaian KKM, yaitu lebih dari 75% siswa yang 
tuntas, maka penelitian dianggap berhasil. 
KESIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas pada siklus pertama dan dilakukan analisis dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan hasil lompat jauh melalui bermain lompat lingkar berwarna pada siswa kelas 
II SD Negeri 76/IX Muaro Jambi ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata siswa pada 
kegiatan pratindakan sebesar 60% dengan persentase ketuntasan sebesar 40%. Kondisi tersebut mengalami 
peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I dengan persentase ketuntasan sebesar 93%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah tercapai sehingga penelitian dilakukan 
hanya satu siklus saja. Proses pembelajaran gerak dasar lompat menggunakan pendekatan bermain 
berlangsung dinamis dan menyenangkan. Peserta didik aktif melaksanakan tugas dan mengamati gerakan 
teknik gerak dasar lompat dan saling diskusi dengan teman. Seluruh aspek penilaian dikuasai peserta didik. 
Kemampuan gerak dasar lompat peserta didik meningkat dengan ditandai hampir seluruh peserta didik tuntas 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. 
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